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ABSTRACT 

 
Corporate taxes were created as a source of state financial sustainability, but in 

reality there are still many companies that try to practice tax avoidance. This 

research was conducted to determine whether or not there is an influence between 

Leverage, Return on assets and Sales growth on tax avoidance. The research uses 

financial reports of mining companies listed on the BEI for 2019-2023 with a 

sample size of 95 data using descriptive quantitative methods. Based on the results 

of data analysis, it is known that the Leverage variable has no effect on Tax 

Avoidance, the Return on Assets variable has an effect on Tax Avoidance and the 

Sales Growth variable has an effect on Tax Avoidance. Meanwhile, simultaneously, 

the variables Leverage, Return on Assets and Sales Growth together influence Tax 

Avoidance. 

Keywords:Leverage, Return on Assets and Sales Growth. 
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ABSTRAK 

 
 

Pajak perusahaan dibuat sebagai sumber keberlangsungan keuangan negara, namun 

pada kenyataanya masih banyak perusahaan mencoba melakukan praktik Tax 

Avoidance. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

antara Leverage, Return on assets dan Pertumbuhan penjualan terhadap tax 

avoidance. Penelitian menggunakan laporan keuangan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 dengan jumlah sampel 95 

data menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data 

diketahui bahwa variabel Leverage tidak berpengarh terhadap Tax Avoidance, 

variabel Return on Assets berpengaruh terhadap Tax Avoidance dan variabel 

Pertumbuhan Penjulan terhadap Tax Avoidance. Sedangkan secara simultan, 

variabel Leverage, Return on Assets dan Pertumbuhan Penjualan secara bersama- 

sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Kata Kunci : Leverage, Return on Assets dan Pertumbuhan Penjualan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang berkembang, serta menjalankan segala bentuk 

pembangunan. Guna menciptakan hal tersebut, Indonesia memerlukan sumber dana yang 

sangat besar. Dana ini tidak hanya dari pinjaman luar negeri saja, tetapi juga dari pinjaman 

dalam negeri. Salah satu kontibutor utama dalam negeri ialah berasal dari pajak (Fitri dan 

Pratiwi, 2021). Pajak ialah salah satu sumber penghasilan negara terbesar di Indonesia, 

sumber dari pajak ini bisa menghasilkan jumlah nominal yang sangat besar, dan dalam 

perolehan mendapatkan nominal tersebut dapat di peroleh menggunakan sistem 

pemungutan pajak. Karena dalam berbagai sumber pemasukan Negara berasal dari pajak 

dan non pajak, dalam melaksanakan pembangunan nasional, sumber pajak memiliki 

peranan yang penting dalam pembangunan nasional ini (Reza, 2023). 

Menurut hukum, dapat diamati bahwa sumber utama pendapatan negara berasal 

dari pajak. Pajak adalah kewajiban yang mengurangi pendapatan atau keuntungan bersih 

suatu perusahaan. Sesuai dengan Peraturan No. 28 Tahun 2007 yang mengatur tata cara 

perpajakan serta peraturan umum yang terdapat pada Pasal dan Ayat 1 (Margiyanti 2023). 

Pemerintah melakukan pemungutan pajak, seringkali tidak disambut dengan baik oleh 

perusahaan, perusahaan berupaya untuk membayarkan pajaknya sekecil mungkin, karena 

hal tersebut akan mengurangi keuntungan bersih suatu perusahaan, sedangkan pemerintah 

berharap memperoleh pendapatan pajak setinggi mungkin, agar mendukung pemerintahan 

dalam pelaksanaan kegiatannya. Ini adalah perbedaan kepentingan yang menjadikan 

penyebab terjadinya wajib pajak sering melakukan pengurangan bayar pajaknya (Fitriani 

and Sulistyawati, 2020). Beberapa perusahaan meminimalkan pajak terhutang mereka, 

serta kegiatan yang mendorong dalam memperkecil beban pajak yang sah dan tidak sah 

sesuai dengan undang-undang dasar, sehingga terjadi munculnya tindakan tax avoidance 

(Fitriya, 2023). 

Indonesia mengalami penurunan penerimaan perpajakan pada tahun 2020 sebagai 

dampak dari pandemi Covid-19 yang melanda, menyebabkan perlambatan ekonomi dan 

penurunan aktivitas bisnis (Kurniati, 2021). Penurunan ini terjadi karena berbagai sektor 
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ekonomi terpengaruh secara signifikan oleh pembatasan kegiatan yang diterapkan untuk 

mengendalikan penyebab virus (Shobirin, 2021). Dampak dari tindakan tax avoidance ini 

mengakibatkan penerimaan pajak Indonesia mengalami penurunan ditambah lagi pada 

tahun 2020 Covid-19 tiba di Indonesia, yang menyebabkan penurunan penerimaan pajak 

turun begitu pesat (Putri and Putra, 2021). 

Indonesia, pemungutan pajaknya dikenal dengan sistem self assessment system, yakni 

pemungutan yang memungkinkan dan kewenangan bagi wajib pajak untuk mewajibkan 

wajib pajak untuk berpartisipasi aktif untuk menghitung seberapa besar jumlah pajak 

terutang mereka secara mandiri, dengan ini menyebabkan seseorang akan membayarkan 

pajaknya dengan jumlah yang kecil (Muchlisin Riadi, 2020). 

Maka dari itu, pemerintah Indonesia sedang berusaha untuk memperbaiki sistem 

perpajakannya saat ini dengan harapan dapat mengoptimalkan penerimaan sektor pajak. 

Hal ini dikarenakan adanya perbedaan antara kepentingan negara dan perusahaan bagi 

pemerintah, pajak merupakan beban laba bersih yang harus dibayar, sedangkan bagi 

negara, pajak adalah pendanaan yang masuk untuk pemasukan negara (Afifah and Hasymi, 

2020). Karena, ada banyak langkah dan tindakan yang diambil untuk menghindari pajak, 

terutama kencederungan meminimalkan total pajak yang harus dibayar (Lathifa, 2022). 

Pada kenyataanya, fakta membuktikan bahwa upaya untuk menghindarinya dijalankan 

mengikuti peraturan perpajakan yang ada, biasanya praktik memanfaatkan area abu-abu 

(grey area) didalam peraturan guna mengurangi total pajak yang harus dibayarkan 

(Suparman, 2022). Meskipun dana pajak yang dialokasikan untuk kepentingan negara dan 

kesejahteraan rakyat, imbalan dari pajak pun tidak langsung ada bagi wajib pajak. 

(Prabandaru, 2023). 

Kebijakan diambil oleh pemimpin perusahaan menyebabkan perusahaan menghindari 

pajak serta melakukan tax avoidance. Dalam situasi ini, para pemimpin perusahaan 

memiliki karakteristik yang berbeda. Seberapa besar atau kecil resiko yang diambil oleh 

perusahaan menunjukkan bahwa seorang pemimpin perusahaan memiliki sifat risk taker 

atau avers (Utami and Suhono, 2021). 

Karena upaya untuk menghindari pajak ini biasanya dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan total pajak terutang. Namun, dengan menaati peraturan perpajakan yang 
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berlaku seperti halnya menggunakan potongan yang diperbolehkan dan menunggu 

pembayaran pajak yang telah diatur sebelumnya. Kepemimpinan perusahaan inilah yang 

biasanya bertanggung jawab untuk menetapkan kebijakannya. Meskipun demikian, banyak 

perusahaan bisnis di Indonesia menggunakan strategi tersebut, untuk meminimalkan beban 

pajak mereka untuk melakukan aktivitas tax avoidance. Penghindaran ini memiliki isu 

yang rumit serta berbeda sebab menghindari pajak diizinkan, akantetapi menghindari pajak 

tidak diinginkan (Putri and Putra, 2021). Menghitung tax avoidance ini, peneliti memakai 

Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Menurut Budiman dan Setiyono, CETR adalah singkatan dari jumlah kas yang 

digunakan untuk membayar pajak dibagi dengan laba sebelum pajak (Riadi, 2021). Sebab 

CETR tidak mempengaruhi transformasi seperti kebijakan pajak, pengukuran ini bisa lebih 

baik menggambarkan adanya aktivitas menghindari pajak (Abdillah and Nurhasanah 

2020). 

Kasus penghindaran pajak di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya (Erlely 2023). 

Dalam hal ini, praktik tax avoidance yakni usaha yang dilaksanakan perusahaan dengan 

legal untuk menurunkan atau menghindari pajak kewajiban mereka. Ini dapat dilakukan 

melalui berbagai strategi,seperti penggunaan celah perpajakan yang legal, struktur 

keuangan yang rumit, pemanfaatan insentif pajak, atau transfer harga antar entitas yang 

terkait (Risna and Haryono 2023). 

Kasus-Kasus Tax Avoidance yang ada di Indonesia : 

1. PT Adaro Energy Tbk, tahun 2019. 

Perusahaan ini menjual kembali batubaranya dengan harga tinggi, yakni pada 

Coaltrade Services International, anak perusahaan PT Adaro di Singapura, 

membelinya dari PT Adaro dengan harga murah. Menemukan potensi 

kekurangan pembayaran pajak kepada pemerintah Indonesia sebesar US$125 

juta (Sumber: Tirto.id). 

2. PT Cakra Mineral Tbk, tahun 2020. 

PT Cakra Mineral Tbk diduga melakukan penghindaran pajak dengan cara 

memanipulasi laporan keuangan dan kepemilikan anak perusahaan, 

menghindari pelaporan keuangan yang tepat sejak 2018, dan gagal membayar 
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denda, yang menunjukkan upaya menyembunyikan pendapatan dan 

mengurangi kewajiban pajak (Sumber ddtc.news). 

3. PT Bumi Resources Tbk, tahun 2022. 

PT Bumi Resources Tbk diduga melakukan penghindaran pajak dengan 

memanipulasi laporan penjualan batubara dari 2003 hingga 2008, melaporkan 

penjualan lebih rendah sebesar US$1,06 miliar dari yang sebenarnya. Hal ini 

menyebabkan kerugian negara dari penerimaan royalti batubara sebesar 

US$143,18 juta, menurut laporan ICW. Manipulasi ini dilakukan untuk 

mengurangi kewajiban pajak dan royalti yang harus dibayarkan kepada negara 

Sumber: Beberapa Portal Web Berita (2022). 

 
Berdasarkan beberapa kasus tax avoidance diatas yang telah dijelaskan, bahwa kasus 

ini akan berdampak pada tujuan pemerintah dalam mencapai target penerimaan pajak yang 

tidak sesuai. Dalam hal ini dampaknya digunakan untuk kepentingan warga negara, agar 

mereka menerima peningkatan pada berbagai sektor negara (Sumber :www. 

investasi.kontan.co.id). 

Adapun secara global fenomena tax avoidance terjadi, yakni tidak hanya di Indonesia, 

tetapi juga di berbagai negara. Di Amerika Serikat, perusahaan besar seperti Apple dan 

Google sering memanfaatkan celah hukum untuk mengalihkan keuntungan ke luar negeri 

guna menghindari pajak tinggi. Irlandia menjadi pilihan banyak perusahaan multinasional 

karena tarif pajaknya yang rendah dan skema seperti "Double Irish" yang memungkinkan 

pengurangan beban pajak secara signifikan. Ada juga, Luxembourg terkenal dengan 

perjanjian pajak rahasia yang memungkinkan perusahaan besar membayar pajak sangat 

rendah, sebagaimana terungkap dalam skandal "LuxLeaks." Di Kepulauan Cayman, 

lingkungan bebas pajak menarik perusahaan dan individu kaya untuk menyembunyikan 

aset dan menghindari pajak. Serta di Belanda sering digunakan sebagai perantara dalam 

perjanjian pajak, memungkinkan perusahaan mengurangi pajak melalui pembayaran 

royalti dan struktur lainnya. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bagaimana perusahaan 

multinasional menggunakan berbagai strategi kompleks untuk menghindari pajak di 

tingkat global (Wahyu Tri Rahmawati 2020). 

http://www/
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Tax Avoidance dilakukan menggunakan cara yang biasa yakni memanfaatkan 

kelemahan yang ada dalam peraturan pajak. Penghindaran pajak dapat dipicu oleh berbagai 

hal, seperti dari permasalahan kasus fenomena di atas, dapat dijelaskan bahwa adanya 

variabel pendukung yang diambil peneliti terkait adanya tindakan tax avoidance yaitu 

variabel pertumbuhan penjualan. Sebab variabel pertumbuhan penjualan ini menjadi dasar 

pentingnya mengenai keberlangsungan hidup suatu perusahaan adalah dari penjualan 

(Prabandaru 2023). 

Penelitian ini, menggunakan beberapa faktor untuk mengamati pengaruh tax 

avoidance yakni leverage, reurn on assets dan pertumbuhan penjualan. Leverage 

digunakan karena jumlah hutang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan mampu berdampak 

pada jumlah pajak yang perlu dibayarnya, sebab beban bunga atas utang dapat menurunkan 

pajak, maka pajak yang perlu dibayar bias lebih murah, istilah leverage dipakai guna 

menentukan banyaknya hutang yang tercatat perusahaan. Faktor kedua yang diamati untuk 

mengamati penghindaran pajak yakni variabel (ROA). Roa dipilih peneliti sebab roa 

menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama waktu tertentu. 

Dalam konteks perpajakan, laba sangat penting karena banyaknya jumlah pajak yg perlu 

dibayarkan oleh perusahaan berkaitan erat terhadap nilai keuntungan yang diperoleh. 

Faktor ketiga yang diamati untuk mengamati tax avoidance yakni variabel Pertumbuhan 

Penjualan. Pertumbuhan penjualan di nilai melalui perubahan penjualan setiap tahun. 

Beberapa perusahaan sering melakukan tindakan tax avoidance, karena ini dianggap 

menguntungkan bagi perusahaan dan manajer diperusahaan tersebut. Teori agensi sangat 

relevan untuk menjelaskan maksud tersebut di atas. Pada dasarnya, teori agensi 

menyatakan bahwa bila terdapat hubungan agen-prinsipal, seperti antara manajer (agen) 

dan pemilik perusahaan (prinsipal), maka akan ada potensi perselisihan kepentingan di 

antara keduanya. Manajer mungkin memiliki insentif untuk bertindak demi kepentingan 

pribadi mereka sendiri, seperti mendapatkan bonus kinerja atau mempertahankan posisi 

mereka, meskipun tidak sesuai dengan kepentingan jangka panjang perusahaan atau 

pemiliknya (Fajarwati 2020). 

Dalam konteks penelitian tax avoidance ini, teori agensi menjadi relevan karena 

manajer bisa saja mempunyai insentif guna melakukan tindakan upaya menghindari pajak 
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untuk memperbesar keuntungan pribadi mereka, meskipun tindakan tersebut mungkin 

tidak selalu menguntungkan perusahaan atau pemiliknya secara keseluruhan. Ini 

menciptakan permasalahan keperluan antara pemilik dan manajer perusahaan, yakni 

pemilik perusahaan mungkin lebih memperhatikan keberlanjutan jangka panjang 

perusahaan sementara manajer cenderung fokus pada keuntungan pribadi mereka. 

Adapun hubungan leverage (rasio hutang) dengan teori agensi berkaitan dengan 

bagaimana struktur modal suatu perusahaan dipengaruhi oleh hubungan antara principal 

(pemilik modal) dan agent (manajer). Teori agensi menyatakan bahwa ketika manajer 

menggunakan dana pinjaman, atau hutang, untuk menjalankan bisnis mereka, mereka 

cenderung mengambil risiko yang lebih besar. Ini dapat menghasilkan peningkatan 

leverage dalam upaya untuk meningkatkan keuntungan manajer, tetapi juga dapat 

meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan. 

Hubungan antara return on assets (ROA) dengan teori agensi, dikaitkan dengan fakta 

bahwa jika suatu perusahaan memiliki tingkat kinerja yang baik, para stakeholder, yang 

terdiri dari pemberi pinjaman, penyedia barang dan pemodal menilai seberapa laba dapat 

diperoleh perusahaan melalui investasi serta penjualan. Baiknya kinerja suatu perusahaan 

akan meningkatkan nilainya juga. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi dan mampu 

menghasilkan keuntungan yang terus meningkat akan menunjukkan kinerja yang baik, 

yang akan menarik perhatian pemegang saham dan meningkatkan harga saham. Tingginya 

profitabilitas juga menghasilkan prospek yang baik, serta menimbulkan sentimen positif. 

Hubungan antara pertumbuhan penjualan dengan teori agensi adalah bahwa 

pertumbuhan penjualan dapat mempengaruhi perilaku agen (manajer) dalam perusahaan. 

Menurut teori agensi, manajer lebih cenderung melakukan hal-hal untuk kepentingan 

mereka sendiri daripada kepentingan pemilik modal atau prinsipal. Pertumbuhan penjualan 

yang rendah atau stagnan, di sisi lain, dapat memungkinkan manajer untuk menghasilkan 

pendapatan pribadi atau keuntungan lainnya. Di sisi lain, pertumbuhan penjualan yang 

tinggi juga dapat memungkinkan manajer untuk meningkatkan kinerja mereka untuk tetap 

relevan dan menghindari pemecatan atau penggantian oleh pemilik modal. Oleh karena itu, 

hubungan antara teori agensi dan pertumbuhan penjualan mencakup proses kompleks di 

mana manajer dipengaruhi oleh kontrol pemilik modal dan insentif. 
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Dengan menggunakan kerangka teori agensi, peneliti dapat memahami dinamika di 

balik keputusan perusahaan terkait tax avoidance dan bagaimana insentif dan 

konflik/permasalahan kegunaan antara pemilik perusahaan serta manajer dapat 

mempengaruhi perilaku mereka dalam hal ini. Teori agensi membantu menjelaskan 

mengapa tax avoidance sering dilakukan meskipun mungkin tidak selalu dalam 

kepentingan jangka panjang perusahaan secara keseluruhan. 

Penelitian ini diangkat karena ada masalah teoritis yang mendorong penelitian ini, atas 

keadaan yang tidak konsisten atau tidak sesuai, yang sering terjadi pada penelitian 

sebelumnya (terdahulu) terkait faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidane. Hasil 

penelitian Utami and Suhono (2021), Ariska, Fahru, and Kusuma (2020) dan (Ariyanti, 

Notoatmojo, and Dewi 2021) menemukan leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, tapi berbeda dengan penelitian Annisa (2022) leverage berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Faktor lainnya yang memengaruhi upaya menghindari pajak yakni return on assets, 

menyebutkan bahwa penelitian (Aini and Sofianty 2021) dan Fitriani and Sulistyawati 

(2020) dan Noviyani and Muid (2021) return on asset berpengaruh terhadap tax avoidance, 

sedangkan (Plutzer 2022) return on assets tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Terlepas dari dua penyebab di atas, pertumbuhan penjualan juga mempengaruhi tax 

avoidance. Hasil dari peneilitian Putra and Badjra (2020) dan Malik, Pratiwi, and Umdiana 

(2022) dan SYAM, (2021) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Tapi bagi 

(Achmad Wahyu Prasetyo and Nora Hilmia Primasari 2021) pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Alasan memilih penelitian di sektor pertambangan, karena sektor pertambangan 

sedang berkembang pesat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), industri ini akan tumbuh 

pesat dalam lima tahun ke depan dan menjadi sektor yang semakin strategis bagi Indonesia. 

Kontribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

mencapai sekitar 11 persen (Kompas, 2020). Pilihan sektor pertambangan juga didukung 

oleh kinerja positifnya di tengah kondisi pasar yang umumnya menurun. Indeks sektor 

pertambangan merupakan satu-satunya yang menunjukkan tren positif, dengan kinerja 
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yang unggul jika dibandingkan dengan indeks harga saham gabungan (IHSG), yang masih 

mengalami tekanan sebesar 7,76% (Kompas, 2020). 

Dengan sentimen makro yang positif, prospek sektor pertambangan tetap menarik 

untuk tahun mendatang. Indeks sektor pertambangan telah mengalami kenaikan sebesar 

13,48% sejak awal tahun, melampaui kinerja barang konsumen yang turun 8,62% dan 

keuangan yang turun 3,39%, menurut data di Bursa Efek Indonesia (Kontan.co.id, 2020). 

Dari penjelasan di atas, dengan demikian penelitian ini pengaruh leverage, return on 

assets dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. Sehingga peneliti memilih 

judul untuk melakukan penelitian ini : “Pengaruh Leverage, Return On Assets dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023). 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari informasi sebelumnya, peneliti merumuskan masalah yakni : 

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

2. Apakah return on assets berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023? 

4. Apakah leverage, return on assets dan pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuannya ialah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 

2. Untuk mengetahui pengaruh retun on assets terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage, return on assets dan pertumbuhan penjualan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023 

 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Bisa jadi sarana mendapatkan ilmu pengetahuan selama dibangku kuliah serta 

menjadikan bukti turut diamalkannya ilmu pengetahuan khususnya dibidang 

perpajakan 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bisa memberi pelajaran serta pemikiran terhadap penelitian selanjutnya, untuk 

dijadikan referensi dan solusi dalam mengatasi permasalahan tentang penghindaran 

pajak. 

3. Bagi Perusahaan 

Ini bisa memberikan informasi kepada perusahaan, khususnya sektor pertambangan 

mengenai permasalahan yang terjadi diperusahaan. 

 
1.5 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan sistematika, berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Membahas terkait : Latar Belakang, Masalah, Batasan Masalah, Tujuan, Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penelitian 

BAB V : KESIMPULAN 

Mmbahas mengenai kesimpulan dan saran penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, Return on Asset dan 

Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax Avoidance. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka hasil dari 

penelitian ini membuktikan bahwa : 

1. Secara parsial variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai sig sebesar 0,240, nilai ini lebih besar dari 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa leverage bukan merupakan faktor yang signifikan dalam 

memprediksi tax avoidance. Hal tersebut dapat diartikan leverage tidak memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance, karena dividen dari laba ditahan tidak dapat 

mengurangi laba kena pajak, tetapi beban bunga yang berasal dari utang dapat. 

Banyak industri meminjam modal dari pemegang saham/pihak terkait, namun beban 

bunga muncul dari utang tidak bisa digunakan untuk mengurangi laba kena pajak. 

2. Secara parsial variabel return on assets memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. 

Dari hasil penelitian diperoleh nilai sig sebesar 0,00 dimana nilai ini lebih kecil dari 

0,05 hal ini menunjukkan bahwa return on assets faktor yang signifikan dalam 

memprediksi penghindaran pajak. Ini disebabkan karena perusahaan cenderung 

berusaha menghindari pajak agar beban pajak yang harus dibayar lebih kecil. 

3. Secara parsial variabel pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil penelitian nilai sig sebesar 0,569 dimana nilai lebih besar dari 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan bukan merupkan faktor yang 

signifikan dalam memprediksi tax avoidance. Ini dapat disebabkan karena sales 

growth tidak dapat menunjukkan laba suatu perusahaan. Selain penjualan, beban 

yang ditetapkan oleh suatu perusahaan juga dapat mempengaruhi tingkat laba, 
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sehingga peningkatan nilai penjualan suatu perusahaan tidak selalu berarti bahwa 

labanya juga akan meningkat. Berapa banyak pajak dibayar perusahaan bukanlah 

tingkat pertumbuhan penjualan. Sebaliknya, itu adalah laba bersih. 

4. Secara simultan variabel leverage, return on assets dan pertumbuhan penjulan 

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap tax avoidance. Dari hasil 

penelitian diperoleh nilai sig sebesar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa leverage, 

return on assets dan pertumbuhan penjualan secara bersamaan faktor yang signifikan 

dalam memprediksi tax avoidance. Hal ini dapat diartikan karena masing-masing 

faktor tersebut mempengaruhi insentif dan kemampuan perusahaan untuk 

meminimalkan kewajiban pajaknya. Perusahaan dengan leverage tinggi memiliki 

beban bunga yang signifikan, yang dapat dikurangkan dari pendapatan terkena pajak, 

maka bisa menurunkan pajak yang perlu dibayar. Return on assets yang tinggi 

menghasilkan efisiensi perusahaan dalam mendapatkan keuntungan dari asetnya, 

untuk mendorong perusahaan mempertahankan laba bersih yang tinggi dengan 

meminimalkan pajak melalui berbagai strategi penghindaran pajak. Pertumbuhan 

penjualan yang cepat mencerminkan peningkatan pendapatan dan kompleksitas 

operasi bisnis, memberikan lebih banyak peluang bagi perusahaan untuk 

menggunakan strategi penghindaran pajak, seperti alokasi pendapatan ke yurisdiksi 

dengan tarif pajak lebih rendah. Kombinasi ketiga faktor ini meningkatkan motivasi 

dan kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan kewajiban pajaknya melalui 

penghindaran pajak. 
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5.2 Saran 

Dari analisis di atas dijelaskan, berikut adalah sarannya : 
 

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mencakup sampel penelitian dari 

banyak perusahaan sehingga karakteristik yang dijelaskan dalam penelitian ini dapat 

dibedakan berbagai kategori industri/perusahaan yang berbeda. Dan selanjutnya 

disarankan untuk penelitian yang baru, yakni memperpanjang tahun penelitian agar 

bisa munculnya keterbaharuan dari penelitian sebelumnnya 

2. Disarankan untuk peneltian selanjutnya, membuat penelitian lebih lanjut 

menggunakan tahun pengamatan yang berbeda pada perusahaan sector lain yang ada 

di BEI. Nilai dari adjusted R Square yang rendah yaitu 18,0 persen menunjukkan 

adanya keterbatasan variabel bebas yg dipakai untuk menggambarkan variabel 

terikat. Hal ini dimaksudkan agar peneliti selanjutnya melihat faktor-faktor lain 

termasuk Financial Distress, Kepemilikan Manajerial dan Good Corporate 

Governance yang membantu mengindentifikasi adanya tindakan Tax Avoidance. 
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